BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
1. Produksi mentimun lebih banyak pada tanaman mentimun yang di pangkas di
banding dengan tidak di pangkas
2. Perlakuan 3 benih per lubang tanam berpengaruh terhadap jumlah buah panen
II dan ke III, panjang buah panen 1 dan bobot buah.
3. Tidak terdapat interaksi antara perlakuan pemangkasan dan jumlah benih per
lubang tanam terhadap produksi mentimun
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian bahwa perlakuan pemangkasan dan
penggunaan jumlah benih per lubang tanam dapat meningkatkan produksi
tanaman mentimun meskipun belum secara optimal karena masih dipengaruhi
faktor lingkungan lainnya. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan
mempertimbangkan faktor-faktor lain yang berpengaruh dalam meningkatkan

produksi tanaman mentimun.
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